BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis diatas bahwa terdapat 4 industri
yang diprioritaskan untuk dikembangkan di Kabupaten Agam yang merupakan kelompok
industri rumah tangga vaitu industri alat potong & perkakas tangan untuk pertanian, industri
furnitur dari kayu, industri penggilingan padi dan penyosohan beras dan industri pembuatan
profil sedangkan untuk industri yang termasuk kelompok industri kecil tidak terdapat industri
yang diproritaskan untuk dikembangkan di Kabupaten Agam. Keempat industri diatas telah
memenuhi  Kketiga Kriteria sebagai industri prioritas yaitu banyak menyerap tenaga Kkerja,
menguntungkan dan modal yang sedikit sehingga industri diatas dianggap industri yang dapat
membantu perekonomian dan dapat dikembangkan di Kabupaten Agam

Sebaran industri yang diprioritaskan untuk dikembangkan di Kabupaten Agam tersebar di
beberapa kecamatan di Kabupaten Agam. Dimana industri prioritas yang memusat yaitu
industri alat potong perkakas pertanian yang memusat di Kecamatan Sungai Pua dan industri
penggilingan padi dan penyosohan beras yang memusat di Kecamatan Palembayan, Ampek
Nagari dan Palupuah. Serta untuk industri furniture dari kayu dan industri pembuatan profil
menyebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Agam.
5.2 Rekomendasi

Rekomendasi atau saran yang dilakukan terkait dengan pembahasan penelitian yang
nantinya dapat diwujudkan sebagai industri yang diprioritaskan untuk dikembangkan di
Kabupaten Agam oleh pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian.
Rekomendasi yang dapat diberikan penulis terhadap inudstri yang di priroritaskan vyaitu :
1. Industri Prioritas Yang Memusat

- Menetapkan industri yang tersentra menjadi wilayah sentra industri.

- Memberikan bantuan modal berupa uang atau bahan

- Memberikan fasilitas berupa bantuan berupa alat atau barang yang dapat digunakan

secara bersama-sama dalam melakukan proses produksi.
- Memberikan pelatihan tentang peningkatan kualitas bahan baku lokal dan
peningkatan Kkualitas tenaga kerja

- Membantu promosi berupa media online ataupun cetak kepada industri tersebut.
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2. Industri Prioritas Yang Menyebar
- Memberikan pelatinan kepada masyarakat tentang peningkatan kualitas tenaga kerja
dan peningkatan bahan baku sehingga produk yang dihasilkan semakin berkualitas.
- Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara pengemasan produk dan cara

Promosi.
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